51

BAB Y
PENUTUF

keslmpulan
Berdasarkan hasil penelitian, rmplementnsi, serta pembahnsan yang telah

dilakukan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

Penelitian ini berhasil mengﬂ% n'mndel dieep learning berbasis

arsitekiur H.!‘.'chﬂ dﬁl’gm w tramsfen. fearning dan fine-tuning
untuk endeteksi citra wajah asli dan deepfike. Berdasarkan pengujian

terhadap 2,000 data uji. model memperoleh akurasi sebesar 93.6% dengan
nilai presisi, mﬂ,dhn]‘"l score rata-rata sebesar 0,94 pado kedua kelas,
Selin itu. nilai AUE sebesar 0,888 menunjukk
kemampuan klasifikasi yong sangat baik d:m stnbd dalam membedsakan citra
:iﬂiﬂﬂ deepfake,
. Penerapan metode Grad-C AM pada model Xception berhasil menghasilkan
visunlisasi heatmap yang menunjukkan ares wajah yang paling berpengaruh

hhwlmndel memiliki

Mt Pis

lap H:putusan model. Pada citra deepfike, perhatian M&I lehih
tm‘ﬁ!h}s poda mres matn, hidung, dan muhnm umumnya mengaizmi

- manipulasi, sedangkan pada citra asli pola akﬁw@w lhih merata dan

konsisten. pada struktur utama wajah tanpa adanya anomali visual yang

W‘h‘bﬂkh neningkatkan  transparonsi  dan
mlexpmtahllnas modal dcteltm dﬂﬁpfnkmm vang dihasillan tdak
J.Ilﬂt ambilan keputusan model, tetapi
Juga mc-nduhmg nnalms lerhad:lp 'Imsaln.hnn prediksi. Pada kasus falfse
megaiive, model cenderung gagal mendeteksi artefak manipulasi vang halus,
sedangkan padn false positive perhatian model terlalu terfokus pada area
vang menyerupai artefak manipulasi. Hasil ini menunjukkan bahwa Grad-
CAM dapat dimanfaatkan sebagai alat interpretasi sekaligus evaluasi untuk
mendukung pengembangan model deteksi deepfake vang lebih baik.
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32 Saran
hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut:

. Menggunakan dataset yang lebih besar dan beragam, termasuk datoset
berbasis video seperti FaceForensics++ atau DFDC, guna meninglkatkan
kﬂ:ﬂﬁm]ﬁlﬂll Eﬂ]]e[n]_[ml model teérhadap bﬂl‘hagﬂ] teknik mampului
ﬂEEPflh?ﬂﬂ :
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